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ABSTRACT 
 
Dance and Cosmetic makeup cannot be separated in a performance show, but some cosmetics can 
cause acne in dancers. Acne can reduce the quality of life for dancers. This study aims to determine the 
relationship between acne severity and dance students' quality of life. It is an observational analytic 
study that uses the cross-sectional method with a sample size of 28 students. The Questionnaire used 
to measure the quality of life is Acne Specific Quality of Life (Acne-QOL). A dermatologist examines the 
severity of acne. The determination of the severity of acne uses the American Academy of Dermatology. 
Based on Kendal's tau-b correlation analysis test results obtained 0,779 (P=0,00), it shows a strong 
relationship between the severity of acne and quality of life. The result is a relationship between the 
severity of acne and the quality of life of dance students. The more severe the severity of acne, the 
worse it will affect the sufferer's quality of life. 
Keywords: Acne, Quality Of Life, Dance Students 
 

ABSTRAK 
Tari dan tata rias tidak dapat dipisahkan dalam penyajian suatu pertunjukan pementasan. Tetapi, 
beberapa bahan kosmetik yang digunakan dalam riasan dapat menyebabkan akne pada penari 
sehingga dapat mempengaruhi kualitas hidup pada penari. Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan untuk 
mengetahui hubungan tingkat keparahan akne terhadap kualitas hidup pada mahasiswa seni tari. Jenis 
penelitian ini adalah analitik observasional teknik analisis cross sectional dengan jumlah sampel 28 
orang. Kuesioner yang digunakan untuk mengukur kualitas hidup adalah Acne Specific Quality of life 
(Acne-QOL). Pemeriksaan tingkat keparahan akne dilakukan oleh dokter spesialis kulit. Penentuan 
derajat keparahan akne menggunakan American Academy of Dermatology. Berdasarkan uji analisis 
korelasi Kendals tau-b didapatkan hasil 0,779 (P=0,00). Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang 
kuat antara tingkat keparahan akne dan kualitas hidup mahasiswa seni tari. Semakin berat tingkat 
keparahan aknenya, maka akan semakin berdampak buruk kepada kualitas hidup penderitanya. 
Kata kunci:  Akne, Kualitas Hidup, Mahasiswa Seni Tari
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PENDAHULUAN  

Tari dan tata rias merupakan 
sesuatu hal yang tidak dapat 
dipisahkan dalam penyajian suatu 
pertunjukan pementasan (Fitriah, 
2014). Riasan yang digunakan untuk 
tampil ataupun berlatih dapat 
mengakibatkan akne pada mahasiswa 
seni tari. Padahal, riasan kosmetik telah 
menjadi kebutuhan yang penting. Tidak 
hanya wanita, pria juga memerlukan 
kosmetik (Rahmania, 2021). Beberapa 
bahan kosmetik yang digunakan dalam 
riasan bersifat komedogenik seperti 
alas bedak dan pelembab (Ghani dkk., 
2021)  

Akne merupakan penyakit yang 
paling umum ditemui pada remaja. 
Akne yang paling banyak terjadi pada 
remaja adalah akne vulgaris. Akne 
adalah gangguan multifaktorial pada 
unit pilosebase. Gambaran klinisnya 
adalah komedo tertutup, komedo 
terbuka,  papul, pustula, nodul, kista 
dan ringan sampai kondisi fulminan, 
parut, dan sistemik (Graham-Brown 
dkk., 2017; Johnson, 2017). 

Prevalensi akne sangat 
bergantung usia dengan tingkat 
tertinggi pada kelompok usia 13-15 
tahun dan 16-19 tahun (S. 
Valiukeviciene dkk., 2014). Akne 
termasuk penyakit kronik yang 
kondisinya terus berubah dalam area 
yang terkena dan pada tingkat 
keparahannya. Dengan demikian, 
untuk mengobatinya perlu waktu yang 
lama (Uzuncakmak dkk., 2015). Faktor 
resiko terjadinya  akne termasuk faktor 
gizi, psikologis, gaya hidup, faktor 
pekerjaan termasuk kosmetik serta 
polutan, obat-obatan dan faktor iklim 

(Dréno dkk., 2018). 
Tingkat keparahan akne 

berdampak kepada kualitas hidup yaitu, 
persepsi diri dan fungsi 
sosial/emosional. Semakin parah akne, 
akan semakin mengurangi kecantikan 
dan dalam beberapa kejadian 

mengakibatkan adanya scar sehingga 
dianggap merusak kondisi kosmetik 
yang dapat berdampak terhadap 
produktivitas kerja / sekolah (Gorelick 
dkk., 2015). 

Faktor utama yang 
menyebabkan terjadinya akne pada 
mahasiswa Seni Tari adalah 
penggunaan kosmetik. Semua 
mahasiswa Seni Tari menggunakan 
kosmetik dalam tata rias untuk pentas 
tari. Akne kosmetika adalah akne yang 
disebabkan oleh kosmetik. Penelitian 
Perera dkk. (2017) menujukkan bahwa 
penggunaan kosmetik secara teratur 
merupakan faktor penyebab akne 
vulgaris pada anak perempuan 
pubertas dan pengurangan 
penggunaan kosmetik dapat 
mengurangi keparahan jerawat. Produk 
kosmetik yang paling sering digunakan 
krim pelembab dan produk bedak. 
Kosmetik tertentu dapat mengiritasi 
folikel sehingga menyebabkan 
follikulitis pada orang yang rentan   

Ada beberapa penelitian 
sebelumnya yang membahas tentang 
hubungan akne dan kualitas hidup di 
Indonesia, tetapi belum ada yang 
meneliti di kota Pontianak. Hadi (2016) 
meneliti tingkat gangguan kualitas 
hidup mahasiswa Program Studi 
Kedokteran Dan Profesi Dokter 
(PSKPD) Angkatan 2013-2016 dengan 
akne vulgaris di Fakultas Kedokteran 
dan Ilmu Kesehatan (FKIK) UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Penelitian 
menggunakan menggunakan metode 
deskriptif kategorik observasional 
dengan pendekatan metode cross 
sectional dan meggunakan kuesioner 
CADI  

 Ningrum & Pramuningtyas (2016) 
meneliti hubungan antara akne vulgaris 
dan tingkat kualitas hidup terhadap 
remaja di   SMA Muhammadiyah 2 
Surakarta. Penelitian ini menggunakan 
metode observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional, 
menggunakan kuesioner CADI, yang 
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datanya dianalisis menggunakan chi-
square. 

Yandi dkk. (2014) meneliti kualitas 
hidup pada pasien akne vulgaris di 
RSUD DR. H. Abdul Moeloek Lampung 
dengan menggunakan rancangan 
penelitian analitik obsevasional, 
menggunakan kuisioner CADI, dan 
datanya dianalisis dengan chi-square  

Berdasarkan faktor-faktor yang 
disebutkan di atas, peneliti melakukan 
penelitian tentang hubungan tingkat 
keparahan akne dengan kualitas hidup 
pada mahasiswa program studi Seni 
Tari Universitas Tanjungpura (UNTAN) 
yang menderita akne. 

METODE  

Penelitian ini adalah analitik 
observasional dengan menggunakan 
metode cross sectional. Fokus 
penelitian ini tentang hubungan tingkat 
keparahan akne dengan kualitas hidup 
pada mahasiswa Seni Tari Universitas 
Tanjungpura. Penelitian ini dilakukan di 
Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP) Universitas 
Tanjungpura dan Klinik Ermust dari 
pada bulan Maret 2019 hingga bulan 
Juni 2019. Penelitian ini mendapat izin 
dari Komite Etik Penelitian Fakultas 
Kedokteran (FK) UNTAN dengan 
nomor surat: 2442/UN22.9/DL/2019. 

Sampel ditetapkan dengan teknik 
simple random sampling. Mereka dipilih 
berdasarkan kriteria inklusi yaitu, 1) 
mahasiswa/i program studi Seni Tari 
Universitas Tanjungpura, dan 2) 
mereka bersedia mengisi kuesioner. 
Kriteria eksklusinya adalah 1) yang 
mengalami penyakit kulit lain selain 
akne pada daerah wajah, dan 2) yang 
tidak bersedia mengikuti penelitian. 

Sampel berjumlah 28 partisipan, 
dan mereka ditetapkan dengan rumus: 

 

𝑛 =
𝑍1−𝛼/2

2  𝑝(1 − 𝑝)𝑁

𝑑2(𝑁 − 1) + 𝑍1−𝛼/2
2  𝑝(1 − 𝑝)

 

𝑛 =
1,642 × 0,2 × 0,8 × 70

0,12(70 − 1) + 1,642 × 0,2 × 0,8
 

𝑛 =
30,1

1,12
 

n = 26,78 =27 
Keterangan: 
n = sampel 

𝑍1−𝛼/2
2  = deviat baku alpha 

=10%=1,64 
p = nilai proporsi terhadap 

penelitian = 0,2 
d = nilai presisi = 10% 
N = jumlah populasi = 70 
 

 Data penelitian ini adalah data 
primer yang dikumpulkan dengan 
metode kuesioner dan observasi. 
Kuesionernya adalah Acne-Qol, untuk 
mengukur kualitas hidup dengan 
menilai persepsi diri dan peran sosial, 
emosi penderita akne pada wajah. 
Kuesioner Acne-Qol baru tersedia 
dengan Bahasa Inggris dan Bahasa 
Brazil sehingga peneliti melakukan uji 
validitas dan reliabilitas ke dalam 
Bahasa Indonesia (Kamamoto dkk., 
2014; Martin dkk., 2001). Hasil uji 
validitas oleh peneliti dengan hasil 
alpha crhonbach 0.773. Observasi 
dilakukan langsung oleh dokter 
spesialis kulit dalam meninjau tingkat 
keparahan akne berdasarkan kriteria 
American Academy of Dermatology. 
Pada tahun 1990, American Academy 
of Dermatology mengembangkan 
skema klasifikasi untuk akne vulgaris 
primer. Skala penilaian ini 
menggambarkan tiga tingkat akne: 
ringan, sedang, dan berat. Akne ringan 
ditandai lesi non-inflamasi (komedo), 
beberapa lesi inflamasi 
(papulopustular), atau keduanya tetapi 
tidak ada nodul. Pasien dengan akne 
sedang memiliki lebih banyak lesi 
inflamasi yaitu, beberapa papula dan 
pustula atau beberapa nodul atau 
keduanya, dan jaringan parut ringan. 
Pasien yang menderita akne parah 
memiliki banyak papula dan pustula, 
atau banyak nodul atau keduanya, dan 
jaringan parut (Pochi dkk., 1991). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Akne adalah penyakit inflamasi 
pada folikel sebasea dan ditemukan 
adanya komedo (Graham-Brown dkk., 
2017; Johnson, 2017). 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Jumlah 

Frekuensi % 

Jenis Kelamin    

Perempuan 16 57,1 

Laki-Laki 12 42,9 

Total 28 100 

Usia   

18-19 7 25,0 

20-21 15 53,6 

22-24 6 21,4 

Total 28 100 
Derajat 
Keparahan 
Akne   

Ringan 15 53,6 

Sedang  13 46,4 

Total 28 100 

Sumber: Data Primer 

Hasil penelitian menunjukkan 
karakteristik responden berdasarkan 
kelompok usia terbanyak terdiri dari 20-
21 tahun, lalu diikuti kelompok usia 18-
19 tahun dan kelompok usia 22-24 
tahun. Temuan ini serupa dengan hasil 
penelitian Hadi (2016) yaitu, usia 
terbanyak 19 dan 20 tahun, serta 
sesuai dengan temuan bahwa akne 
terjadi pada usia remaja dikarenakan 
mengalami pubertas sebelum menuju 
fase dewasa. Selama pubertas, terjadi 
peningkatan beberapa hormon yaitu, 
hormon androgen, hormon esterogen, 
growth hormone (GH), Insulin-like 
Growth Factors (IGF), Corticotrophin 
Releasing Hormone (CRH) 
(Balachandrudu dkk., 2015). 

Hormon androgen 
mempengaruhi akne dengan 
merangsang produksi sebum, 
pembesaran kelenjar sebasea dan 
hiperproliferasi keratinosit. CRH 
berperan dalam peradangan akne. GH 

menstimulasi produksinya IGF. IGF 
merangsang lipogenesis kelenjar 
sebasea. Hormon estrogen 
mengecilkan ukuran kelenjar sebasea 
dan mengurangi pembentukan sebum 
(Balachandrudu dkk., 2015). 

Berdasarkan jenis kelamin, 
penelitian ini menemukan bahwa  
perempuan lebih banyak menderita 
akne, 16 orang, daripada laki-laki, 12 
orang. Hal ini serupa dengan temuan 
Skroza dkk.  2018) dan Mizwar dkk., 
(2013) yaitu, penderita akne lebih 
didominasi jenis kelamin perempuan 
daripada laki-laki.  

Banyak wanita mengalami 
perubahan kadar hormon pada waktu 
tertentu. Faktor hormonal pada pasien 
perempuan berkaitan dengan siklus 
menstruasi.  Akne akan lebih parah 
terjadi pada tingkat puncak progesteron 
dalam siklus menstruasi. Progesteron 
menghambat 5a-reduktase yang 
diperlukan untuk mengubah testosteron 
menjadi DHT yang lebih kuat. Hal 
tersebut akan meningkatkan produksi 
dan aktivitas sebum sehingga terjadi 
akne (Elsaie, 2016; Raghunath dkk., 
2015). 

 

Tabel 2 Hubungan tingkat keparahan akne 
terhadap kualitas hidup berdasarkan 

kuesioner Acne-QOL 

Sumber: Data Primer 

Hasil uji analisis hubungan 
tingkat keparahan akne dengan kualitas 
hidup yang diuji dengan menggunakan 
korelasi Kendals tau-b menunjukkan   
korelasi positif kuat (r=0,779) dan 
signifikan (p=0,00), yang berarti bahwa 

Tingkat 
Keparahan 
Akne 

Tingkat Keparahan Akne Korelasi 
Kendals 
Tau-B 

Ringan Sedang Berat 

Tidak 
Berdampak 

0 0 0 

0,779 
(P= 0.00) 

Berdampak 
Ringan 

9 0 0 

Berdampak 
Sedang 

6 8 0 

Berdampak 
parah 

0 5 0 
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semakin berat tingkat keparahan akne, 
maka semakin berdampak parah 
terhadap kualitas hidupnya. Beberapa 
hasil penelitian telah menunjukkan 
bahwa ada dampak psikologi yang 
cukup signifikan pada sebagian besar 
penderita akne terutama pada usia 
remaja dikarenakan adanya tantangan 
emosional dan psikologis yang dialami 
selama fase ini.  Hosthota dkk. (2016) 
melaporkan bahwa ketika tingkat 
keparahan jerawat memburuk, 
penurunan QOL meningkat  

Hal tersebut dapat 
menyebabkan masalah perkembangan 
citra tubuh. Masalah-masalah 
psikologis yang diakibatkan oleh akne 
yaitu, ketidakpuasan dengan 
penampilan, rasa malu, kurangnya 
kepercayaan diri yang dapat 
menyebabkan disfungsi sosial seperti 
berkurangnya/menghindari interaksi 
sosial dengan teman sebaya atau 
lawan jenis dan berkurangnya 
produktivitas dalam hal kerja ataupun 
belajar (Hazarika & Archana, 2016). 
Pruthi & Babu (2012) menyampaikan 
temuan penelitiannya bahwa hal yang 
paling mengganggu penderita akne 
adalah akne mengurangi daya tarik fisik 
dalam mendapatkan pekerjaan dan 
pasangan hidup.  

Ada beberapa keterbatasan 
penelitian ini yang perlu diperhatikan. 
Pertama, pendekatan cross-sectional 
tidak dapat menentukan hubungan 
sebab-akibat antara kualitas hidup dan 
akne karena hanya memberikan 
gambaran pada satu titik waktu 
tertentu. Selain itu, penelitian ini 
mungkin menghadapi masalah dalam 
menangani bias retrospektif; 
mahasiswa mungkin kesulitan 
mengingat pengalaman masa lalu 
mereka tentang akne dan kualitas hidup 
mereka. Oleh karena itu, penelitian 
longitudinal yang melibatkan 
pemantauan jangka waktu dapat 
memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang hubungan antara 

kedua variabel ini. Hal lain berkenaan 
dengan sampel yang perlu lebih 
representatif secara geografis dan 
demografis yang dapat membantu 
memahami lebih baik hubungan antara 
kualitas hidup dan akne pada 
mahasiswa. 

KESIMPULAN  

 Terdapat hubungan antara 
tingkat keparahan akne dan kualitas 
hidup yaitu, semakin berat tingkat 
keparahan akne, maka semakin 
berdampak parah terhadap kualitas 
hidupnya. 

REKOMENDASI  

 Pemerintah dan akademisi 
universitas dapat bekerja sama untuk 
menyediakan penyuluhan tentang 
edukasi kesehatan dan pencegahan 
akne bagi mahasiswa dan penggunaan 
kosmetik. Penyuluhan, diharapkan 
dapat mengurangi keparahan akne  
sehingga meningkatkan kualitas hidup 
penderita.  

Pemerintah dan akademisi 
universitas dapat mengukur tingkat 
pengetahuan mahasiswa tentang 
penyebab akne sehingga dapat 
menghindari terjadinya akne. Peneliti 
perlu melakukan penelitian selanjutnya 
mengenai pengaruh perilaku kebiasaan 
pada penderita akne vulgaris dan 
pengaruhnya terhadap kualitas hidup.  
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